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ABSTRAK

Kalsum, Nurilma. 2019. Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil
Observasi dengan Menggunakan Model Pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS) pada Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 3 Palembang.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Program
Sarjana (S1), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Dr. H. Haryadi, M.Pd. (1I)
Dr. Gunawan Ismail, M.Pd.

kata kunci: kemampuan, creative problem solving, menulis teks laporan
hasil observasi.

Latar belakang penelitian ini adalah kemampuan menulis dalam
pelaksanaannya sering tidak mendapat perhatian. Hal itu dikarenakan
dalam kesehariannya banyak siswa mampu dalam membaca teks, tetapi
mengalami kesulitan dalam menulis teks. Siswa kesulitan memulai dan
mengembangkan ide atau gagasannya tersebut ke dalam sebuah tulisan.
Oleh sebab itu, dalam pembelajaran menulis di kelas, diperlukan model
pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir dan keterampilan pemecahan masalah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan menulis teks laporan
hasil observasi dengan menggunakan model pembelajaran CPS pada
siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 Palembang. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Berdasarkan
hasil penelitian, dapat diketahui bahwa hasil tes akhir di kelas
eksperimen membuktikan bahwa siswa mampu menulis teks laporan
hasil observasi dengan menggunakan model pembelajaran CPS.
Berdasarkan perbandingan rata-rata dan perhitungan uji t yang
menunjukkan bahwa t;q, Yaitu 1,67 pada taraf signifikan 5%.
Kesimpulan dari penelitian ini membuktikan bahwa siswa mampu
menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan model
pembelajaran CPS. Hal ini terbukti dari hasil uji t yang menunjukkan
bahwa thitung > traber atau 6,9 > 1,67 pada taraf signifikan 5% dengan
DK 58, maka hipotesis nihil Hy ditolak dan hipotesis H, diterima. Saran
dari penelitian ini diharapkan Guru Bahasa Indonesia dalam
melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran CPS.
Pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan siswa khususnya
dalam menulis teks laporan hasil observasi.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam membangun peradaban bangsa.
Pendidikan adalah satu-satunya aset untuk membangun sumber daya manusia yang
berkualitas. Melalui pendidikan bermutu, bangsa dan negara akan terjunjung tinggi
martabat di mata dunia. Diperlukan model pendidikan yang tidak hanya mampu
menjadikan peserta didik cerdas dalam teoritical science (teori ilmu), tetapi juga
cerdas practical science (praktik ilmu) (Shoimin, 2014:20).

Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang disediakan untuk
membelajarkan siswa. Dengan program itu para siswa melakukan berbagai kegiatan
belajar, sehingga terjadi perubahan dan perkembangan tingkah laku siswa, sesuali
dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran.ltu sebabnya, suatu kurikulum harus
disusun sedemikian rupa agar maksud tersebut dapat tercapai (Hamalik, 2017:17).
Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan di
sekolah bagi pihak-pihak yang terkait, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 sangat berbeda dengan kurikulum
sebelumnya, masih banyak kendala yang kita ketahui sangat mempengaruhi hasil
belajar, baik dari segi media maupun penilaian pada kurikulum 2013. Metode yang
digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran yang ingin diajarkan belum

efektif atau bahkan tidak sesuai dengan materi yang ingin disampaika



Pembelajaran adalah perubahan tingkah laku yang melibatkan keterampilan kognitif
yaitu penguasaan ilmu dan perkembangan kemahiran intelek (Mahyuddin dalam
Hosnan, 2016:4). Peran guru dan siswa sangat berpengaruh dalam pembelajaran itu
sendiri. Proses pembelajaran sampai saat ini masih memiliki banyak permasalahan.
Banyak faktor yang mempengaruhi keaktifan dan hasil belajar siswa di kelas. Faktor-
faktor tersebut secara global dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu faktor
internal, faktor yang berasal dari dalam diri siswa misalnya ketidaktertarikan pada
mata pelajaran, siswa yang merasa cepat bosan, partisipasi siswa yang kurang dalam
kegiatan-kegiatan pembelajaran. Faktor lainnya adalah faktor eksternal atau dari luar
siswa, yaitu kondisi lingkungan di sekitar siswa. Sedangkan faktor berikutnya yaitu
faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan
metode yang digunakan guru untuk melakukan kegiatan pembelajaran, dan tidak
adanya variasi dalam penyampaian materi pembelajaran. Untuk mengatasi masalah-
masalah tersebut guru dapat menggunakan model dan metode pembelajaran yang
dapat menarik minat siswa serta menumbuhkan Kkreativitas siswa dalam proses
pembelajaran.

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan
(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis
sebagai alat atau medianya (Dalman, 2018:3). Salah satu aspek menulis yang harus
dimiliki siswa kelas X adalah menulis gagasan atau pendapat dalam bentuk teks
laporan hasil observasi. Menurut Kosasih (2018:44), teks laporan hasil observasi

tergolong ke dalam jenis teks faktual. Teks tersebut bertujuan memaparkan informasi



atau fakta-fakta mengenai suatu objek tertentu. Objek yang dimaksud dapat berupa
keadaan alam, perilaku sosial, kondisi budaya, benda, dan sejenisnya.

Kemampuan adalah sebuah penilaian saat ini atas apa yang dapat dilakukan
seseorang. Kemampuan keseluruhan individu pada dasarnya terdiri atas dua faktor
yaitu intelektual dan fisik (Sudiro, 2018:3). Kemampuan menulis dalam
pelaksanaannya sering tidak mendapat perhatian. Hal itu dikarenakan dalam
kesehariannya banyak siswa mampu dalam membaca teks, tetapi mengalami
kesulitan dalam menulis teks. Siswa kesulitan memulai dan mengembangkan ide atau
gagasannya tersebut ke dalam sebuah tulisan.

Model pembelajaran didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan
sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan kegiatan pembelajaran (Harjanto
dalam Agib, 2016:2). Dalam praktiknya, guru harus ingat bahwa tidak ada model
pembelajaran yang paling tepat dengan segala situasi dan kondisi. Oleh karena itu,
dalam memilih model pembelajaran haruslah memperhatikan kondisi siswa, sifat
materi, fasilitas media yang tersedia, dan kondisi itu sendiri.

Model Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu model pembelajaran yang
melakukan pemusatan pada pengajaran dengan keterampilan memecahkan suatu
masalah untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya. Ada banyak kegiatan
yang melibatkan kreativitas dalam pemecahan masalah, seperti riset dokumen,
pengamatan terhadap lingkungan sekitar, kegiatan yang berkaitan dengan ilmu
pengetahuan, dan penulisan yang kreatif (Siswanto, 2016:100).

Pentingnya model pembelajaran CPS karena model ini sangat potensial untuk

mengembangkan Kkreativitas pengetahuan yang dikuatkan dengan keterampilan



melalui pemecahan masalah.Alasan penulis menggunakan model CPS pada
kemampuan menulis laporan hasil teks observasi ialah agar pembelajaran menulis
teks laporan hasil observasi lebih membantu siswa mengembangkan keterampilan
berpikir dan keterampilan pemecahan masalah, artinya mendorong siswa tidak hanya
berpikir terhadap ide-ide abstrak dan kompleks.

Peneliti memilih SMK Muhammadiyah 3 Palembang sebagai objek penelitian
karena SMK Muhammadiyah 3 Palembang merupakan salah satu sekolah yang telah
menerapkan kurikulum 2013 dalam proses belajar mengajar. Selain itu, SMK
Muhammadiyah 3 Palembang sudah terakreditasi B dan memperoleh banyak prestasi

dalam pendidikan.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan
jawabannya melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2016:58). Berdasarkan latar
belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakah
kemampuan menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan model

pembelajaran CPS pada siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 Palembang?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah menelaah hubungan sistematis antara variabel-variabel
(Siyoto, 2015:15). Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan menulis teks laporan hasil observasi dengan
menggunakan model pembelajaran CPS pada siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3

Palembang.



D. Hipotesis Penelitian dan Pengujian Hipotesis
1. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan (Sugiyono, 2016:99). Berdasarkan batasan tersebut penulis mengajukan
hipotesis bahwa siswa SMK Muhammadiyah 3 Palembang mampu menulis teks

laporan hasil observasi dengan menggunakan model pembelajaran CPS.

2. Kriteria Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji t (t-test). Uji t digunakan
untuk menguji hipotesis ada tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua variabel
yang dibandingkan (Sugiyono, 2016:76). Hipotesis dalam penelitian ini terlebih
dahulu diubah menjadi hipotesis uji dua pihak (two tail test).

Hipotesis nol (H,) yaitu tidak ada perubahan kemampuan menulis teks laporan
hasil observasi dengan menggunakan model pembelajaran CPS pada siswa kelas X
SMK Muhammadiyah 3 Palembang. Sedangkan hipotesis alternatif (H,) yaitu ada
perubahan kemampuan menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan
model pembelajaran CPS pada siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 Palembang.

Untuk mengukur kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi
dengan menggunakan model pembelajaran CPS siswa kelas X pada mata pelajaran
bahasa Indonesia di SMK Muhammadiyah 3 Palembang. Penilaian berpedoman pada
standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) SMK Muhammadiyah 3 Palembang.

Siswa dikatakan tuntas menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan



model CPS apabila mendapat nilai >70-100, jika siswa mendapat nilai <70 maka

siswa dikatakan tidak tuntas.

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna secara teoretis maupun praktis.
Secara teoretis, penelitian ini dapat dijadikan bahan tambahan literatur dalam
menunjang program pengajaran bahasa Indonesia di SMK. Secara praktis, penelitian
ini diharapkan dapat berguna sebagai berikut.
1. Bagi Sekolah

Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam menyediakan sarana dan prasarana
dalam mencapai proses belajar mengajar Bahasa Indonesia yang lebih baik.
2. Bagi Guru

Dapat memanfaatkan model pembelajaran CPS sebagai salah satu alternatif
ketika menerapkan model pembelajaran
3. Bagi Peneliti

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan dalam menggunakan model

CPS serta menjadi bekal sebagai guru professional.

F. Asumsi Penelitian

Menurut Winaro Surakhmad dalam Arikunto (2013:104), asumsi penelitian
adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik.
Dikatakan selanjutnya bahwa setiap penyelidik dapat merumuskan postulat yang

berbeda. Adapun asumsi dalam penelitian ini sebagai berikut.



1. SMK Muhammadiyah 3 Palembang dalam melaksanakan pengajaran berpedoman
pada Kurikulum 2013.

2. Kurikulum 2013 terdapat materi pelajaran tentang teks laporan hasil observasi.

G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
1. Ruang Lingkup
a. Lokasi penelitian di SMK Muhammadiyah 3 Palembang.
b. Siswa yang menjadi objek penelitian adalah siswa kelas X SMK

Muhammadiyah 3 Palembang.

2. Keterbatasan Penelitian

Melihat banyaknya model pembelajaran dalam menulis pada pelajaran bahasa
Indonesia, terutama dalam menulis teks laporan hasil observasi, maka peneliti
membatasi penelitian ini, yaitu kemampuan menulis teks laporan hasil observasi
dengan menggunakan model pembelajaran CPS pada siswa kelas X SMK

Muhammadiyah 3 Palembang.

H. Definisi Istilah/Operasional
Agar lebih mudah memahami peristilahan yang digunakan dalam penelitian ini
dikemukakan istilah-istilah sebagai berikut.
1. Menurut Sudiro (2018:3), kemampuan adalah sebuah penilaian saat ini atas apa
yang dapat dilakukan seseorang.
2. Menurut Tarigan (2013:3), menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan

ekspresif.



3. Menurut Halliday dalam Mahsun (2014:1), teks merupakan jalan menuju
pemahaman tentang bahasa.

4. Menurut Sadikin, dkk. (2014:2), teks hasil observasi merupakan catatan yang
berisi informasi tentang sesuatu seperti alam, hewan, tumbuhan, hasil karya
manusia, dan fenomena sosial dengan apa adanya yang dibuat berdasarkan hasil
observasi atau pengamatan yang telah dilakukan.

5. Menurut Hanafiah (2010), model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan
dalam rangka mensiasati perubahan tingkah laku siswa secara adaptif maupun

generatif.
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